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ABSTRACT

This research aims to understand whether the loss performance of PT Astra International Tbk for the 2014-
2023 period is healthy or unhealthy in terms of liquidity, activity, solvency and profitability ratios. The
research method used is a quantitative method with a descriptive approach. Based on the results of the
liquidity ratio analysis measured using the Current Ratio (CR), Quick Ratio (OR) and Cash Ratio, the
analysis shows that the financial ratios in PT Astra Internasional Tbk's liquidity ratios for the 2014-2023
period are declared healthy. Based on the results of the analysis of activity ratios measured using Total
Assets Turnover, Receivable Turnover and Inventory Turnover, it shows that the financial ratio analysis of
PT Astra Internasional Tbk's activity ratios for the 2014-2023 period is declared healthy. Based on the
results of the analysis of the solvency ratio measured using the Debt to Asset Ratio and Debt to Equity
Ratio, it shows that the financial performance ratio analysis of the solvency ratio of PT Astra Internasional
Tbk for the 2014-2023 period is stated to be very healthy. Based on the results of the analysis of profitability
as measured using Net Profit Margin, Return on Investment and Return on Equity Ratio, it shows that the
financial performance ratio on profitability of PT Astra Internasional Tbk for the 2014-2023 period is
declared healthy.

Keywords: Liquidity, Activity, Solvency, Profitability, Financial Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan PT Astra Internasional Tbk
periode 2014-2023 sehat atau tidak sehat dilihat dari Rasio Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas, dan
Profitabilitas Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptip.
Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas diukur menggunakan Current Ratio (CR), Rasio Cepat (QR) dan
Kas Rasio menunjukkan bahwa analisis rasio keuangan pada rasio likuiditas PT Astra Internasional Tbk
periode tahun 2014-2023 dinyatakan sehat. Berdasarkan hasil analisis pada rasio aktivitas diukur
menggunakan Total Assets Turnover, Receivable Turnover dan Inventory Turnover menunjukkan bahwa
analisis rasio keuangan pada rasio aktivitas PT Astra Internasional Tbk periode tahun 2014-2023
dinyatakan sehat. Berdasarkan hasil analisis pada rasio solvabilitas diukur menggunakan Debt to Asset
Ratio dan Debt to Equity Ratio menunjukkan bahwa analisis rasio kinerja keuangan pada rasio solvabilitas
PT Astra Internasional Tbk periode tahun 2014-2023 dinyatakan sangat sehat. Berdasarkan hasil analisis
pada rasio profitabilitas diukur menggunakan Net Profit Margin, Return on Investment dan Return on
Equity Ratio menunjukkan bahwa rasio kinerja keuangan pada rasio profitabilitas PT Astra Internasional
Tbk periode tahun 2014-2023 dinyatakan sehat.

Kata Kunci: Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas, Profitabilitas, Kinerja Keuangan.

PENDAHULUAN efisien. Dengan hilangnya hambatan
Era globalisas1 menuntut pelaku internasional, baik dalam bidang bisnis
bisnis global untuk beroperasi lebih maupun kompetisi, setiap entitas bisnis,



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):1671-1684

baik lokal maupun internasional, harus
mampu mengatur operasional
perusahaan lain. Salah satu indikator
penting dari manajemen perusahaan
yang baik terlihat dar1 pengelolaan
modal kerjanya. Modal kerja mencakup
aset lancar dan kewajiban lancar yang

mempengaruhi likuiditas perusahaan.
Dalam  mengelola modal kerja,
perusahaan harus memastikan

keseimbangan antara arus kas masuk dan
keluar agar dapat beroperasi secara
efisien. Industri otomotif Indonesia
mengalami pertumbuhan yang cukup
signifikan Produk Domestik Bruto
(PDB) dart industri alat angkutan atau
otomotif tercatat naik sebesar 10,67%
pada tahun 2022, mencapai nilai
Rp207,79 triliun. Industri otomotif
mengalami pemulihan yang konsisten
sejak kuartal 11/2021 hingga kuartal
1I/2022, didukung oleh berbagai
stimulus pemerintah seperti insentif

diskon pajak penjualan barang mewah
(PPnBM DTP). Sektor otomotif tetap
prospektif hingga akhir tahun 2022,
dengan  permintaan  yang  tinggi
meskipun ada kendala seperti langkanya
pasokan chip semikonduktor. Meskipun
data penjualan Desember 2022 belum
keluar, pasar otomotif nasional terus
menunjukkan  tren  positif  dan
diperkirakan akan semakin meningkat
pada tahun 2023. Pertumbuhan ini
menunjukkan bahwa industri otomotif
Indonesia tidak hanya berhasil bangkit
dar1 dampak pandemi Covid-19, tetapi
juga berhasil memanfaatkan peluang
yang ada untuk memperkuat posisinya di
pasar regional Kinerja industri ini
menjadi indikator penting bagi ekonomi
Indonesia, mengingat perannya yang
besar dalam produksi dan penjualan
kendaraan di Asia Tenggara.

Tabel 1. Pendapatan dan Laba Bersih Perusahaan Industri Otomotif Indonesia Dalam
Rupiah

No. Nama Perusahaan

Pendapatan = Laba Bersih

1 PT Astra Interrnasional Tbk (ASII)
2 PT Mitra Pinasthika Murstika Tbk (MPMX)
3 PT Indomobil Surksers Interrnasional Tbk

(IMAS)

175,5 triliurn
12,7 triliurn
14,3 triliurn

22,1 triliurn
0,66 triliurn
0,23 triliurn

Sumber: www.cnnindonesia.com

Tahun 2022 menjadi tahun yang
penuh tantangan bagi industri otomotif
di Indonesia. Di tengah kelangkaan chip
global dan dampak pandemi COVID-19
yang masih terasa, industri ini
menunjukkan geliat pemulihan. Hal ini
tercermin dari kinerja keuangan 3
perusahaan otomotif besar di Indonesia,
yaitu PT Astra International Tbk (ASII),
PT Mitra Pmasthika Mustika Tbk
(MPMX), dan PT Indomobil Sukses
Internasional Tbk (IMAS). PT Astra
International Tbk (ASII) Pendapatan
Rp175,5 triliun (naik 13,4% dari 2021)
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Laba Bersih Rp22,1 triliun (naik 52,4%
dari 2021) ASII, sebagai perusahaan
otomotif  terbesar di  Indonesia,
membukukan kinerja yang gemilang di
tahun 2022. Kenaikan pendapatan dipicu
oleh  beberapa  faktor,  seperti:
Meningkatnya permintaan mobil seiring
dengan pemulihan ekonomi, peluncuran
produk baru yang menarik minat
konsumen, peningkatan ekspor mobil.
Di sisi lain, laba bersih ASII melonjak
signifikan karena efisiensi biaya dan
strategi bisnis yang tepat. PT Mitra
Pinasthika Mustika Tbk (MPMX)
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Pendapatan Rp12,7 triliun (naik 26,3%
dari 2021) Laba Bersih Rp0,66 triliun
(turun 23,1% dari 2021) Meskipun
mengalami  kenaikan  pendapatan,
MPMX mencatat penurunan laba bersih.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti: Meningkatnya harga bahan baku,
gangguan  pasokan chip  global,
penurunan penjualan motor Honda.
Namun, MPMX optimistis untuk dapat
meningkatkan kinerjanya di tahun 2023
dengan fokus pada diversifikasi produk
dan layanan. PT Indomobil Sukses
Internasional Tbk (IMAS) Pendapatan
Rp14,3 triliun (naik 23,8% dari 2021)
Laba Bersih Rp0,23 triliun (naik 484%
dari 2021) IMAS menunjukkan kinerja

yang positif dengan pertumbuhan
pendapatan dan laba bersih yang
signifikan. Kenaikan ini terutama
didorong oleh: Meningkatnya

permintaan mobil Nissan, peluncuran
model baru yang laris di pasaran,
penjualan suku cadang yang kuat. IMAS
memproyeksikan pertumbuhan yang
berkelanjutan di tahun 2023 dengan
fokus pada pengembangan bisnis mobil
bekas dan layanan puma jual. PT Astra
Internasional Tbk adalah salah satu
konglomerat terbesar di Indonesia yang
didirikan pada tahun 1957. Perusahaan
ini bergerak di berbagai bidang termasuk

otomotif.  jasa  keuangan, alat
berat.pertambangan, konstruksi, energi,
agribisnis, infrastruktur, logistik,

teknologi informasi dan properti. Astra
memiliki portofolio yang luas, dari
produksi dan distribusi kendaraan
bermotor hingga layanan pembiayaan,
serta pengembangan perkebunan kelapa
sawit yang berkelanjutan. Dengan lebih
dari  200.000  karyawan,  Astra
mengoperasikan bisnisnya melalui 286
anak perusahaan dan entitas asosiasi,
berkontribusi  pada  perekonomian
Indonesia melalui ekspor produk seperti
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minyak kelapa sawit dan batu bara, serta
kendaraan bermotor.

Astra Intemasional juga
menekankan pentingnya inovasi dan
adaptasi di era digital. Perusahaan ini
berinvestasi dalam teknologi informasi
dan digitalisasi proses bisnis untuk
meningkatkan efisiensi dan layanan
pelanggan. Dengan mengadopsi
teknologi  terkini, Astra berupaya
mempertahankan posisi terdepan di
industri dan memastikan pertumbuhan
jangka panjang yang berkelanjutan di
pasar yang dinamis. Astra Internasional
terus berinovasi untuk memenuhi
kebutuhan pasar yang berubah dengan
cepat. Dengan fokus pada
pengembangan produk dan layanan yang
berkelanjutan, perusahaan ini
berkomitmen pada pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan ramah
lingkungan. Melalui kolaborasi strategis
dan investasi dalam riset serta
pengembangan, Astra berusaha
memastikan bahwa mereka tetap relevan
dan memberikan nilai tambah bagi
semua pemangku kepentingan.

Inti dari penelitian ini adalah
untuk menggambarkan secara detail
kekuatan dan kekurangan finansial
sebuah perusahaan sepanjang waktu.
Analisis berbasis rasio finansial ini
penting untuk mengevaluasi kinerja
manajerial yang telah lalu serta potensi
masa depannya. Studi ini memfokuskan
pada rasio-rasio utama seperti likuiditas,
efisiensi, solvabilitas, dan profitabilitas.
Melalui penerapan metode analisis rasio,
kita dapat mengungkap kondisi finansial
perusahaan, apakah dalam posisi yang
menguntungkan atau tidak. Penelitian ini
menggunakan laporan keuangan PT
Astra Intemasional Tbk sebagai studi
kasus untuk memberikan pandangan
yang lebih mendalam tentang prestasi
finansial yang telah diraih perusahaan,
yang nantinya bisa dijadikan bahan
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evaluasi untuk menilai seberapa efektif
perusahaan dalam mengelola asetnya
guna menghasilkan keuntungan.

Rasio likuiditas, yang juga
dikenal sebagai rasio modal kerja, adalah
ukuran yang menunjukkan seberapa cair
posisi keuangan perusahaan. Evaluasi ini

dilakukan selama beberapa periode
untuk  memantau  tren likuiditas
perusahaan dari waktu ke waktu

(Oktariansyah, 2020). Menurut L.M.
Samryn (2015:366), seperti yang dikutip
oleh Laksmana (2018), rasio likuiditas
adalah perbandingan antara total aset
lancar dan total hutang lancar. Rasio ini
mengindikasikan kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban
jangka pendeknya menggunakan aset
lancar. Ada tiga indikator yang
digunakan dalam menghitung Rasio
Likuiditas, yaitu Current Ratio (CR),
Quick Ratio (QR), dan Cash Ratio (CR).

Rasio aktivitas menurut Kasmir
(2016) yang dikutip oleh
Nurfaridaningrum (2017) merupakan
alat yang bisa dipakai oleh manajemen
untuk pengambilan keputusan, dengan

beberapa  jenis  yang  berbeda.
Penggunaan rasio tersebut sangat
bergantung pada kebutuhan dan
keinginan  manajemen  perusahaan.

Dengan kata lain, kelengkapan rasio
aktivitas yang digunakan ditentukan oleh
tujuan dan kebutuhan manajemen
perusahaan. Terdapat tiga indikator
utama dalam perumusan Rasio Aktivitas,
yaitu Total Asset Turnover, Receivable
Turnover, dan Inventory Turnover.
Rasio solvabilitas adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar aset perusahaan dibiayai
oleh hutang. Dalam pengertian yang

lebih luas, rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan untuk
memenuhi semua kewajiban, baik

jangka pendek maupun jangka panjang
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(Timan, 2019). Sementara itu, menurut
Kasmir (2014:150) yang dikutip oleh

Tarsija & Pandaya (2020), rasio
solvabilitas mengukur sejauh mana
operasi perusahaan dibiayai dengan

hutang Dalam perhitungannya, rasio
solvabilitas mencakup dua indikator
yaitu Debt to Asset Ratio (DAR) dan
Debt to Equity Ratio (DER).

Menurut Kasmir (2016), rasio

profitabilitas adalah ukuran yang
mengevaluasi seberapa efektif
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Rasio ini juga dapat

diinterpretasikan sebagai indikator yang
menilai seberapa efisien manajemen
dalam menjalankan operasional
perusahaan. Manajemen yang efektif
akan terlihat dari kemampuan mereka
untuk memaksimalkan laba untuk
perusahaan (Timan, 2019). Ada tiga
indikator utama yangdigunakan dalam
kalkulasi Rasio Profitabilitas, yaitu
Retum on Investment (ROI), Return on
Equity (ROE), dan Net Profit Margin
(NPM).

Pada dasamya, evaluasi kinerja
keuangan adalah proses formal yang
bertujuan untuk mengukur seberapa
efisien dan efektif sebuah perusahaan
dalam menciptakan keuntungan dan
posisi  keuangan tertentu. Melalui
analisis kinerja keuangan, kita bisa
memahami potensi pertumbuhan dan
evolusi keuangan suatu entitas bisnis.
Prastowo, yang diacu oleh Fajrin dan
Laily (2016), mengemukakan bahwa
elemen kinerja keuangan perusahaan
meliputi  aspek-aspek yang terkait
langsung dengan evaluasi kinerja yang
tercermin dalam laporan keuangan,
dimana laba bersih sering dijadikan
sebagai indikator kinerja utama atau
sebagai dasar untuk indikator lain.
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Tabel 2. Hasil Analisis Kinerja Keuangan Rasio Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas dan
Profitabilitas PT Astra Internasional Tbk Periode 2014-2023

Rasio Likuiditas Rasio Aktivitas Rasio Rasio Profitabilitas
Solvabilitas
Tahun CR QR E:tsl'; TATO RTO ITO DAR DER NPM ROI ROE
(%) (%) (%) (kali) (kali)  (kali) (%) (%) (%) (%) (%)
2014 13098 108.10 28.15 085 1126 11.87 49.08 9638 1097 927 184l
2015 13793  113.88 3555 075 935 1005 4845 9397 848 636 12,34
2016 12394  103.99 3296  0.69 841 1019 4657 8716 10,1 6,99 13,08
2017 122.86 103.11 3198  0.70 793 1056 47.12  89.12 1124 7,84 1481
2018 112.63  89.88  21.63  0.69 6,71 902 4942 9770 1144 7,95 15,70
2019 12911 10481 2434  0.67 6,59 977 4694 8845 1122 7,56 1425
2020 15432 13341 5546  0.52 751 976 4221 73.03 10,61 549 9,5
2021 15443 13341 6162  0.64 1120 1070 4130 7036 1096 697 11,87
2022 150.86 123.74 5142 073 11,04 932  41.03 6958 1341 978 16,58
2023 13293 101.62 3290  0.71 11,04 809 4381 7797 1406 998 17,77
Mean 94,73 6,69 64,98 11.17
Sumber : Olah data excel, 2024
Chart Title
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e ———
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== RTO (kali)  =====ITO (kali) = DAR (%) == DER (%)
e NP M (%) e RO (%) e ROE (%)

Gambar 1. Grafik Analisis Kinerja Keuangan Rasio Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas
dan Profitabilitas PT Astra Internasional Tbk Periode 2014-2023

Menurut (Fitriyani et al, 2022)
dalam Jumal Lentera Akuntansi,
Manajemen Indonesia Issue 1 2019 yang
berjudul Analisis Rasio Likusditas dan
Profitabilitas ~ untuk = mengevaluasi
Kinerja STIE Keuangan pada PT bisnis
Adhi Karya Vol 4, (Persero) Tbk Jakarta
menghasilkan Dari hasil analisis kinerja
keuangan menggunakan alat ukur rasio
likuiditas dan rasio  profitabilitas
diketahui bahwa evaluasi terhadap
perusahaan masih kurang baik karena
belum memenuhi standar rasio industri.

Sementara menurut
(Rakhmawati et al, 2017) Jumal
Ekonomi Bisnis, Panca Marga Vol.
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Elzatta 8, Issue 1 2020 dalam jumal yang
berjudul Analisis Rasio Likuiditas dan
Metode  deskriptif ~ Ilmiah  Ilmu
Profitabilitas untuk kuantitatif dan
mengevaluast Kinerja Univ Keuangan
pada 1 2020 Probolinggo, menghasilkan
hasil penelitian berdasarkan rasio
likuiditasnya dan rasio solvabilitas posisi
Debt to Asset Ratio tahun 2018 sampai
2019 sangat baik. Jika dilihat dari rasio
aktivitas tingkat efektivitas Elzatta Hasil
penelitian berdasarkan rasio
likuiditasnya dan rasio solvabilitas posisi
Debt to Asset Ratio tahun 2018 sampai
2019 sangat baik Jika dilihat dari rasio
aktivitas Tingkat aktivitas tingkat
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efektivitas Elzatta berdasarkan Inventory
Tumover tahun 2018 sampai 2019 dalam
menjalankan kegiatan operasmya dapat
dikatakan efektif Rasio rentabilitas
dilihat dari ROI dan ROE yang
dilakukan pada tahun 2018 sampai tahun
2019 mengalami peningkatan.
Sementara menurut (R. Satria,

2017), Jumal Sekuritas Ekonomi,
Keuangan, dan Investasi, Univ
Pamulang Vol.1  Keuangan, dan

Investasi, Univ Pamulang Voll, No. 2
Desember, 2017, dalam jumal Analisis
Laporan Keuangan untuk Menilai
Kinerja Keuangan Perusahaan pada PT
Dharma Henwa Tbk menghasilkan Hasil
analisis dari ketiga rasio menunjukkan
adanya fluktuasi dalam kinerja keuangan
yang belum sesuai dengan standar,
Berdasarkan latar belakang penelitian
tersebut, peneliti memilih  judul:
"Analisis Laporan Keuangan Untuk
Menilai Kinerja Keuangan PT Astra
Internasional Tbk. Periode 2014-2023".

METODE

Dalam  studi  ini, peneliti
mengadopsi judul penelitian "Analisis
Rasio Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas,
dan Profitabilitas untuk Evaluasi Kinerja
Keuangan PT Astra Internasional Tbk"
Metode penelitian ini bersifat deskriptif
kuantitatif, yang mengkaji laporan
keuangan perusahaan dan menghitung
rasio- rasio yang relevan selama periode
sepuluh tahun terakhir. Data yang

digunakan berupa laporan keuangan
neraca dan laba rugi, dianalisis dengan
melakukan review, perhitungan,
perbandingan, interpretasi, dan aplikasi
untuk mendapatkan hasil penelitian yang
komprehensif. Data yang digunakan
diperoleh dari situs resmi PT Astra
Internasional Tbk yang dapat diakses
melalui www.idx.go.id dan
www.astra.co.id. Dalam penelitian ini,
populasi yang dipakai adalah laporan
keuangan PT Astra Internasional Tbk
untuk  periode 2014-2023. Dalam
penelitian ini, data yang digunakan
adalah data sekunder. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data
yang berkaitan dengan penelitian ini
meliputi Studi Pustaka yaitu data yang
diperoleh  dalam  penelitian  ini
didapatkan dengan membaca literatur,
buku, artikel, jurnal, dan sumber lain
yang terkait dengan topik yang diteliti
untuk mendapatkan data yang valid.
Penelitian Internet yaitu laporan tahunan
perusahaan diperoleh melalui situs resmi
IDX di http://www.idx.com, khususnya
pada bagian laporan keuangan dan
tahunan dari perusahaan yang terdaftar,
serta dari situs resmi perusahaan yaitu
www.astra.co.id.

Tabel 3. Operasionalisasi Variabel

No. Variabel Definisi Indikator Rumus Skala
1. Current  Rasio yang Aset Aset Lancar x 100% Rasio
Ratio digunakan untuk  Lancar,  Hutang Lancar Likuiditas
menilai kemampuan Kewajiban
perusahaan  dalam  Lancar
melunasi  kewajiban

jangka pendek atau
hutang yang segera
jatuh tempo secara
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No.

Variabel

Definisi

Indikator

Rumus

Skala

keseluruhan.

2.

Quick Ratio

Rasio
mengukur
kemampuan
perusahaan untuk
melunasi  kewajiban
lancar dengan aset
lancar tanpa
memperhitungkan
persediaan.

yang

Aset
Lancar,
Persediaan
)
Kewajiban
Lancar

Total aset lancar -
Persediaan
Total hutang lancar x
100%

Rasio
Likuiditas

3.

Rasio Kas

Instrumen untuk
mengukur berapa
banyak uang kas
yang tersedia untuk
melunasi utang.
Ketersediaan kas bisa
dilihat dari dana kas
atau setara kas seperti
rekening giro atau
tabungan di bank.

Kas,
Kewajiban
Lancar

Kas x 100%
Utang Lancar

Rasio
Likuiditas

4.

Total Asset
Turnover

Rasio ini mengukur
seberapa baik dana
yang diinvestasikan
dalam seluruh aset
berputar dalam satu
periode atau seberapa
efektif modal yang
diinvestasikan
menghasilkan
penjualan.

Penjualan,
Total Aset

Penjualan

Total Aktiva

Rasio
Aktivitas

5.

Receivable
Turnover

Rasio ini mengukur
seberapa baik dana
yang diinvestasikan
berputar dalam satu
periode.

Penjualan,
Piutang
Dagang

Penjualan
Piutang Dagang

Rasio
Aktivitas

6.

Inventory
Turnover

Rasio ini mengukur
likuiditas dana yang
diinvestasikan dalam
satu periode atau
mengukur likuiditas

Penjualan,
Persediaan

Penjualan
Persediaan

Rasio
Aktivitas
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No. Variabel Definisi Indikator Rumus Skala
inventaris dan
kecenderungan untuk
overstock.
7. Debt to Rasio  utang ini Total Total utang x 100% Rasio
Asset Ratio mengukur utang, Total aset Solvabilitas
perbandingan antara Total aset
total utang dengan
total aset, atau
seberapa banyak aset
perusahaan yang
dibiayai oleh utang.
8. Debt to Rasio ini Total Total Hutang x Rasio
Equity menunjukkan sejauh  Hutang. 100% Solvabilitas
Ratio mana modal pemilik  Modal Modal
mampu  menutupi
hutang kepada pihak
eksternal.
9. Net Profit  Rasio ini digunakan Laba EAT x 100% Rasio
Margin untuk mengukur  Bersih, Total Penjualan Profitabilitas
presentasi laba bersih  Penjualan Bersih
setelah pajak  Bersih
(Earning After
Tax/EAT) atas
penjualan bersih.
10.  Returnon Rasio ini digunakan Laba Total Aktiva x 100% Rasio
Investment untuk mengukur  Bersih, Total Aktiva Profitabilitas
kemampuan modal Total
sendiri yang  Aktiva
diinvestasikan dalam
keseluruhan  aktiva
untuk menghasilkan
laba bersih.
11.  Returnon Rasio ini digunakan Laba Laba Bersih x 100% Rasio
Equity untuk mengukur  Bersih, Modal Profitabilitas
kemampuan modal = Modal
sendiri dalam
menghasilkan
keuntungan bagi
pemegang saham.
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Analisis Rasio Likuiditas pada PT

Astra Internasional Tbk untuk
periode 2014-2023
Berdasarkan standar industri

pada rasio likuiditas, kinerja keuangan
yang sehat adalah >100%, dari hasil
perhitungan periode tahun 2014 sampai
tahun 2023 rata-rata Current Ratio (CR)
PT Astra Internasional Tbk berada di
atas >100% standar industri yaitu
sebesar yaitu sebesar 135% sehingga
dapat disimpulkan bahwa kinerja
keuangan Current Ratio (CR) pada PT
Astra Internasional Tbk periode tahun
2014-2023 dinyatakan sangat sehat.
Berdasarkan standar industri
pada rasio likuiditas, kinerja keuangan
yang sehat adalah >100%, dar1 hasil
perhitungan tahun 2014 sampai tahun
2023 rata- rata Rasio Cepat PT Astra
Internasional Tbk berada di atas >100%
'standar industri yaitu sebesar 112%
sehingga dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan PT Astra Internasional

Tbk  periode  tahun  2014-2023
dinyatakan sangat sehat.
Berdasarkan standar industri

pada rasio likuiditas, kinerja keuangan
yang sehat adalah >100%, dari hasil
perhitungan tahun 2014 sampai tahun
2023 rata- rata Rasio Kas PT Astra
Internasional Tbk berada di antara 25%
<50% standar industri yaitu sebesar
37,60% sehingga dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan PT Astra
Internasional Tbk periode tahun 2014-
2023 dinyatakan kurang sehat.

Analisis Rasio Aktivitas pada PT

Astra Internasional Tbk untuk
periode 2014-2023
Berdasarkan standar industri

pada rasio aktivitas, kinerja keuangan
yang sehat adalah 8,1-10 kali, dari hasil
perhitungan tahun 2014 sampai tahun
2023 rata-rata Total Assets Turnover, PT
Astra Internasional Tbk berada di antara
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0-2 standar industri yaitu sebesar 0,70
kali sehingga dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan PT Astra Internasional

Tbk  periode  tahun  2014-2023
dinyatakan tidak sehat.
Berdasarkan standar  industri

pada rasio aktivitas, kinerja keuangan
yang sehat adalah 8,1-10 kali, dar1 hasil
perhitungan tahun 2014 sampai tahun
2023 rata-rata Receivable Turnover PT
Astra Internasional Tbk berada di antara
8,1-10 kali standar industri yaitu sebesar
9,43kali sehingga dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan PT Astra
Internasional Tbk periode tahun 2014-
2023 dinyatakan sangat sehat.

Berdasarkan standar industri
pada rasio aktivitas, kinerja keuangan
yang sehat adalah 8,1-10 kali, dari hasil
perhitungan tahun 2014 sampai tahun
2023 rata-rata Inventory Turnover PT
Astra Internasional Tbk berada di antara
8,110 kali standar industri yaitu sebesar
9,93 kali sehingga dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan PT Astra
Internasional Tbk periode tahun 2014-
2023 dinyatakan sangat sehat.

Analisis Rasio Solvabilitas pada PT

Astra Internasional Tbk untuk
periode 2014-2023
Berdasarkan standar industri

pada rasio solvabilitas, kinerja keuangan
yang sehat adalah 50%, dar1 hasil
perhitungan tahun 2014 sampai tahun
2023 rata-rata Debt to Asset Ratio PT
Astra Internasional Tbk berada di antara
33% - 50% standar industri yaitu sebesar
45,59% sehingga dapat disimpulkan
bahwakinerja keuangan PT Astra
Internasional Tbk periode tahun 2014-
2023 dinyatakan sehat.

Berdasarkan standar industri
pada rasio solvabilitas, kinerja keuangan
yang sehat adalah >50%, dar1 hasil
perhitungan tahun 2014 sampai tahun
2023 rata-rata Debt to Equity Ratio PT
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Astra Internasional Tbk berada di atas
>50% standar industr1 yaitu sebesar
84,37% sehingga dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan PT Astra
Internasional Tbk periode tahun 2014-
2023 dinyatakan sangat sehat.

Analisis Rasio Profitabilitas pada PT

Astra Internasional Tbk untuk
periode 2014-2023

Berdasarkan standar industri
pada rasio profitabilitas, kinerja

keuangan yang sehat adalah >50%, dar1
hasil perhitungan tahun 2014 sampai
tahun 2023 rata-rata Net Profit Margin
PT Astra Internasional Tbk berada di
atas 15% standar industri yaitu sebesar
11,25% sehingga dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan PT Astra
Internasional Tbk periode tahun 2014-
2023 dinyatakan sehat.

Berdasarkan standar industri
pada rasio profitabilitas, kinerja
keuangan yang sehat adalah >50%, dar1
hasil perhitungan tahun 2014 sampai
tahun 2023 rata-rata Return on
Investment PT Astra Internasional Tbk
berada di atas >15% standar industri
yaitu sebesar 45,59% sehingga dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT
Astra Internasional Tbk periode tahun
2014-2023 dinyatakan sangat sehat.

Berdasarkan standar industri
pada rasio profitabilitas, kinerja
keuangan yang sehat adalah >50%, dari
hasil perhitungan tahun 2014 sampai
tahun 2023 rata-rata Return on Equity
Ratio PT Astra Internasional Tbk berada
di atas >15% standar industr1 yaitu
sebesar  84,37%  sehingga  dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT
Astra Internasional Tbk periode tahun
2014-2023 dinyatakan sangat sehat
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Analisis kinerja keuangan PT Astra
Internasional Tbk untuk periode 2014

2023 jika diukur dengan
menggunakan  Rasio  Likuiditas,
Aktivitas, Solvabilitas, dan
Profitabilitas

Berdasarkan  hasil  Analisis

Kinerja Keuangan Current Ratio (CR)
pada tahun 2014 Current Ratio (CR)
sebesar 130,98%, tahun 2015 meningkat
menjadt  137,93%,  tahun 2016
mengalami penurunan menjadi 123,94%,
tahun 2017 turun lagi menjadi 122,86%,
tahun 2018 mengalami penurunan
signifikan menjadi 112,63%, tahun 2019
meningkat menjadi  129,11%, tahun
2020 meningkat menjadi 154,32%,
tahun 2021 meningkat menjadi 154,43%,
tahun 2022 mengalami penurunan
menjadi  150,86% dan tahun 2023
mengalami penurunan menjadi 132,93%

Berdasarkan  hasil  Analisis
Kinerja Keuangan Rasio Cepat (QR)
pada tahun 2014 Rasio Cepat (QR)
sebesar 108,10%, tahun 2015 meningkat
menjadi 113,88%, tahun 2016
mengalami penurunan menjadi 103,99%,
tahun 2017 turun lagi menjadi 103,11%,
tahun 2018 turun menjadi 89,88%, tahun
2019 meningkat menjadi 104,81%,
tahun 2020 meningkat menjadi1 133,41%,
tahun 2021 tetap yaitu 133,41%, tahun
2022 mengalami penurunan
menjadil23,74% dan tahun 2023 turun
lagi menjadi 101,62%.

Berdasarkan  hasil  Analisis
Kinerja Keuangan Kas Rasio pada tahun
2014 Kas Rasio sebesar 28,15%, tahun
2015 meningkat 35,55%, tahun 2016
turun menjadi 32,96%, tahun 2017 turun
lagi menjadi 31,98%, tahun 2018 turun
menjadi 21,63%, tahun 2019 meningkat
menjadi 24,34%, tahun 2020 meningkat
signifikan menjadi 55,46%, tahun 2021
meningkat menjadi 61,62%, tahun 2022
mengalami penurunan menjadi 51,42%
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dan tahun 2023 turun lagi menjadi
32,90%.

Berdasarkan  hasil  Analisis
Kinerja Keuangan Total Assets Turnover
pada tahun 2014 Total Assets Turnover
sebesar 0,85, tahun 2015 turun menjadi
0,75, tahun 2016 turun menjadi 0,69,
tahun 2017 meningkat menjadi 0,70,
tahun 2018 sturun menjadi 0,69, tahun
2019 turun menjadi 0,67, tahun 2020
turun lagi menjadi 0,52, tahun 2021
meningkat menjadi 0,64, tahun 2022
meningkat menjadi 0,73 dan tahun 2023
turun menjadi 0,71.

Berdasarkan  hasil  Analisis
Kinerja Keuangan Receivable Turnover
pada tahun 2014 Receivable Turnover
sebesar 11,26 tahun 2015 turun menjadi
9,35 tahun 2016 turun menjadi 8,41
tahun 2017 turun lagi menjadi 7,93 tahun
2018 turun menjadi 6,70 tahun 2019
turun menjadi 6,59 tahun 2020
meningkat menjadi 7,51 tahun 2021
meningkat signifikan menjadi 11,20
tahun 2022 turun menjadi 11,04 dan
tahun 2023 tetap diangka 11.04.

Berdasarkan  hasil  Analisis
Kinerja Keuangan [Inventory Turnover
pada tahun 2014 [Inventory Turnover
sebesar 11,87, tahun 2015 turun
menjadil0,05, tahun 2016 meningkat
menjadi 10,19, tahun 2017 meningkat
menjadi 10,56, tahun 2018 turun menjadi
9,02, tahun 2019 meningkat menjadi
9,77, tahun 2020 turun menjadi 9,76,
tahun 2021 meningkat menjadi 10,70,
tahun 2022 turun menjadi 9,32 dan tahun
2023 turun lagi menjadi 8,09.

Berdasarkan  hasil  Analisis
Kinerja Keuangan Debt to Asset Ratio
pada tahun 2014 Debt to Asset Ratio
sebesar 49,08%, tahun 2015 turun
menjadi 48,45%, tahun 2016 turun
menjadi 46,57%, tahun 2017 meningkat
menjadi 47,12%, tahun 2018 meningkat
menjadi  49,42%, tahun 2019 turun
menjadi  46,94%, tahun 2020 turun
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menjadi 42,21%, tahun 2021 turun
menjadi 41,30%, tahun 2022 turun

menjadi  41,03% dan tahun 2023
meningkat menjadi 43,81%.
Berdasarkan  hasil  Analisis

Kinerja Keuangan Debt to Equity Ratio
pada tahun 2014 Debt to Equity Ratio
sebesar 96,38%, tahun 2015 turun
menjadi  93,97%, tahun 2016 turun
menjadi 87,16%, tahun 2017 meningkat
menjadi 89,12%, tahun 2018 meningkat

menjadi 97,70%, tahun 2019 turun
menjadi  88,45%, tahun 2020 turun
menjadi  73,03%, tahun 2021 turun
menjadi  70,36%, tahun 2022 turun
menjadi  69,58% dan tahun 2023
meningkat menjadi 77,97%.
Berdasarkan  hasil  Analisis

Kinerja Keuangan Net Profit pada tahun
2014 Net Profit Margin sebesar 10,97%,
tahun 2015 meningkat menjadi 8,48%,
tahun 2016 meningkat menjadi 10,11%,
tahun 2017 meningkat menjadi 11,24%,
tahun 2018 meningkat menjadi 11,44%,
tahun 2019 mengalami penurunan
menjadi 11,22%, tahun 2020 meningkat
menjadil0,61%, tahun 2021 turun lagi
menjadi 10,96%, tahun 2022 turun
menjadi  13,41% dan tahun 2023
meningkat menjadi 14,06%.
Berdasarkan  hasil  Analisis
Kinerja Keuangan Return on Investment
pada tahun 2014 Return on Investment
sebesar 49,08%, tahun 2015 turun
menjadi 48,45%, tahun 2016 turun
menjadi 46,57%, tahun 2017 meningkat
menjadi 47,12%, tahun 2018 meningkat
menjadi 49,42%, tahun 2019 turun lagi
menjadi  46,94%, tahun 2020 turun
menjadi 42,21%, tahun 2021 turun
menjadi 41,30%, tahun 2022 turun
menjadi  41,03% dan tahun 2023
meningkat menjadi 43,81%.
Berdasarkan hasil Analisis Kinerja
Keuangan Return on Equity Ratio pada
tahun 2014 Return on Equity Ratio
sebesar 96,38%, tahun 2015 turun
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menjadi  93,97%, tahun 2016 turun
menjadi 87,16%, tahun 2017 meningkat
menjadi 89,12%, tahun 2018 meningkat
lagi menjadi 97,70%, tahun 2019 turun
menjadi  88,45%, tahun 2020 turun
menjadi  73,03%, tahun 2021 turun
menjadi 70,36%, tahun 2022 turun lagi
menjadi  69,58% dan tahun 2023
meningkat menjadi 77,97%.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis rasio
likuiditas  diukur  menggunakan
Current Ratio (CR), Rasio Cepat
(QR) dan Kas Rasio menunjukkan
bahwa analisis rasio keuangan pada
rasio  Likuiditas PT  Astra
Internasional Tbk periode tahun
2014-2023 dinyatakan sehat.
Berdasarkan hasil analisis pada
rasio aktivitas diukur menggunakan
Total Assets Turnover, Receivable.
Turnover dan Inventory Turnover
menunjukkan bahwa analisis rasio
keuangan pada rasio aktivitas PT
Astra Intemasional Tbk periode
tahun 2014-2023 dinyatakan sehat.
Berdasarkan hasil analisis pada
rasio solvabilitas diukur
menggunakan Debt to Asset Ratio
dan Debt to Equity Ratio
menunjukkan bahwa analisis rasio
kinerja  keuangan pada rasio
solvabilitas PT Astra Internasional
Tbk periode tahun 2014-2023
dinyatakan sangat sehat.
Berdasarkan hasil analisis pada
rasio profitabilitas diukur
menggunakan Net Profit Margin,
Return on Investment dan Return on
Equity Ratio menunjukkan bahwa
rasio kinerja keuangan pada rasio
profitabilitas PT Astra Internasional
Tbk periode tahun 2014-2023
dinyatakan sehat.

5. Kinerja  keuangan PT  Astra

Internasional Tbk untuk periode

2014-2023

a. Kinerja keuangan rasio
likuiditas diukur menggunakan
Current Ratio (CR) rata-rata
mengalami peningkatan sebesar
0,12%, Rasio Cepat (QR) rata-
rata mengalami  penurunan
sebesar -0,75%, dan Kas Rasio

rata-rata mengalami
peningkatan sebesar 0,32%.
b. Kinerja keuangan rasio

aktivitas diukur menggunkan
Total Assets Turnover rata-rata
mengalami penurunan sebesar-
1,86%, Receivable Turnover
rata-rata mengalami penurunan
sebesar 0.68%, dan Inventory
Turnover rata-rata mengalami
penurunan sebesar-3,86%.

c. Kinerja keuangan rasio
solvabilitas diukur
menggunakan Debt to Asset
Ratio  rata-rata  mengalami
penurunan sebesar 1,21%, dan
Debt to Equity Ratio rata-rata
mengalami penurunan sebesar-
2,22%.

d. Kinerja keuangan rasio
profitabilitas diukur
menggunakan  Net  Profit
Margin rata-rata mengalami
peningkatan sebesar 2,66%,
Return on Investment rata-rata
mengalami kenaikan sebesar
0,98%, dan Return on Equity
Ratio  rata-rata  mengalami
kenaikan sebesar 0,28%

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas

maka penulis memberikan saran atau
masukan seperti berikut

. Perusahaan harus meningkatkan

likuiditasnya agar tetap memenuhi
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kewajiban jangka pendeknya tepat
pada waktunya, dengan cara
menjaga nila1 aktiva lancar harus
lebih besar daripada jumlah hutang
lancarnya dan aktiva lancar tersebut
bisa dialihkan untuk investasi yang
diharapkan laba perusahaan juga
akan ikut meningkat.

2. Perusahaan diharapkan menjaga
kestabilan rasio solvabilitas, dengan
cara melakukan kombinasi dar1
masing-masing jumlah sumber dana,
besarnya  penggunaan  masing-
masing dana harus dipertimbangkan
agar tidak membebani perusahaan

melakukan  penambahan  aktiva
tanpa menambah utang atau
mengurangi utang tanpa

mengurangi aktiva yang ada yaitu
dengan tambahan modal sendiri.

3. Perusahaan harus lebih
memaksimalkan tingkat
profitabilitasnya yang diperoleh
dengan cara  memaksimalkan
seluruh  aktiva yang dimiliki

perusahaan agar laba yang diperoleh
perusahaan dapat digunakan untuk
melunasi kewajiban jangka
pendeknya dan digunakan untuk
pengembangan perusahaan di masa
yang akan datang.

4. Manajemen  perusahaan  harus
mampu  memperbaiki  kinerja
keuangan rasio- rasio perusahaan
agar menjadi lebih baik peningkatan
penjualan dan mengurangi biaya-
biaya operasional.

5. Perusahaan harus menjaga
kestabilan total aset agar terus
meningkat disetiap tahunnya agar
dapat memenuhi hutang jangka
pendeknya.
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